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BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari apa yang akan penulis diperoleh kesimpulan dari proses perancangan
environment background art film pendek ‘Concrete Jungle’ sebagai berikut:

1. Untuk menggambarkan situasi kehidupan masyarakat rendahan yang
berkesinambungan dengan teknologi futuristik, berdasarkan dari karya
populer genre Cyberpunk, maka untuk menggambarkan environment
bertemakan Cyberpunk harus diperhatikan elemen sebagai berikut:

a. Bersetting latar belakang urban dengan lingkungan yang terlihat
dystopia.

b. Perlu divisualisasikan adanya kondisi teknologi pada setting film
tersebut , teknologi tersebut saling terhubung kondisi kemanusiaan.

c. Referensi kota Kowloon berdinding yang menjadi acuan
perancangan lingkungan ‘Concrete Jungle’ bisa menjadi pedoman
perancangan kota fiktif yang Dystopia yang tidak sebatas pada
genre Cyberpunk.

d. Lingkungan pada tempat tinggal karakter utama terdapat sesuatu
yang mendefinisikan status seseorang pada masyarakat di setting

Cyberpunk.
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e. Masalah — masalah konflik yang terjadi di lingkungan setting
Cyberpunk berupa demonstrasi, dan tindak kejahatan terhadap

kaum tertentu.

2. Kesimpulan lainnya yang diperoleh dalam proses pembuatan Background
Art animasi ialah sebagai berikut:

a. Gambar — gambar shot storyboard sangat membantu dalam
membuat acuan layout komposisi dalam proses pembuatan
Background Art.

b. Dalam membuat sebuah gambar shot storyboard tidak semestinya
menggambar sedetil — detilnya namun perlu diperhatikan angle
kamera , FOV , dan pencahayaan, suatu yang mendefinisikan

kejadian, tempat, dan karakter pada shot tersebut.

5.2. Saran

Dari hasil proses perancangan lingkungan environment animasi tersebut, penulis
memberikan saran bagi penulis yang ingin mengangkat topik pembahasan TA
yang serupa sebagai berikut:

a. Sebelum mengajukan proposal tugas akhir, terlebih dahulu
melengkapkan gambar — gambar perancangan, teori pustaka, cerita,
dan storyboard, dan melakukan bimbingan dari jauh hari, untuk
dapat mempermudah proses pengerjaan asset dan mengurangi

jumlah revisi selama masa pengerjaan.
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b. Pastikan target pengerjaan per asset pada karya yang ingin dibuat
berdasarkan kemampuan peserta baik individual maupun kelompok

dan perkuat motivasi

dan cerita pada genre
nner, Ghost In The

ip K.Dick dan

Perancangan Environment...,Dimas Arief Wicaksono,FSD UMN,2017





